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Pancasila tidak hanya merupakan dokumen konstitusi atau dasar negara yang bersifat resmi, tetapi juga sebuah pandangan hidup yang telah meresap dalam setiap aspek keberadaan bangsa Indonesia secara historis, budaya, moral, sosial, dan spiritual. Pancasila lahir dari pengumpulan pengalaman, pemikiran, dan nilai-nilai mulia yang dipahami sebagai hak bersama seluruh rakyat Indonesia, dan berperan sebagai identitas serta jiwa kolektif bangsa. Karena itu, saat bangsa ini memasuki era modernisasi, globalisasi, dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang sangat cepat, Pancasila menjadi landasan filosofis yang memastikan bahwa kemajuan tetap terikat dengan akar budaya, nilai kemanusiaan, dan moralitas yang telah dibangun bersama. 
Dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, melihat Pancasila sebagai “filsafat ilmu” berarti memberikan kerangka nilai yang mencakup bukan hanya aspek teknis, rasional, atau empiris, tetapi juga aspek etika, moral, sosial, dan spiritual. Ini berarti bahwa dalam setiap langkah mengembangkan ilmu atau teknologi, tidak boleh hanya berfokus pada efisiensi, inovasi, atau kemajuan material, tetapi perlu mempertimbangkan dampaknya terhadap manusia, masyarakat, budaya, dan keadilan sosial. Dengan cara ini, ilmu dan teknologi bisa menjadi alat untuk mewujudkan kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan bangsa, keadilan sosial, serta menghormati martabat manusia dan keragaman sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 
Berdasarkan Pancasila, ilmu dan teknologi yang ada di Indonesia tidak dapat dianggap sebagai produk global atau hanya adaptasi dari luar, tetapi harus dikembangkan berdasarkan nilai-nilai dan identitas bangsa: sebagai alat untuk meningkatkan kehidupan bersama, bukan hanya untuk segelintir orang; sebagai cara untuk membangun kemanusiaan dan solidaritas, bukan untuk memecah belah persatuan. Hal ini membuat IPTEK tidak bersifat netral dalam nilai: ia dibingkai oleh nilai-nilai Pancasila untuk tetap menjadi “manusiawi, bermartabat, dan berbudaya. ” 
Dalam konteks Pendidikan, terutama bagi saya sebagai mahasiswa PGSD, pemahaman ini menunjukkan bahwa pengajaran ilmu pengetahuan dan teknologi kepada generasi muda bukan sekadar pengalihan konten ilmiah, tetapi juga penanaman karakter, nilai, dan identitas sebagai bagian dari bangsa. Pendidikan sains dan teknologi melalui perspektif Pancasila menjadi proses yang menyeluruh: membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga peka secara sosial, adil, toleran, dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan kemanusiaan. 
Dengan demikian, peran Pancasila sebagai filsafat ilmu dan dasar moral filosofis bagi IPTEK di Indonesia memiliki tujuan untuk menyelaraskan kemajuan dengan nilai-nilai baik manusia dan bangsa, serta menjaga agar modernisasi tidak mengikis martabat, moral, dan identitas, melainkan justru memperkuatnya.
